BAB IV

PENUTUP

IV. 1 Kesimpulan

Komik strip sebagai bagian dari surat kabar merupakan salah satu bentuk
komunikasi massa yang muncul dengan membawa nilai-nilai tertentu. Walaupun
bersifat jenaka dan menghibur, komik strip tetap saja membawa nilai-nilai tertentu.
Fakta sosial dan politik yang dihadirkan dalam komik strip merupakan interpretasi
yang ditampilkan melalui sifat humornya. Interpretasi tersebut merupakan hasil proses
seleksi terhadap ribuan macam peristiwa yang menggelitik tetapi tajam karena amat
subyektif dan dinyatakan dalam bentuk gambar. Karya yang ditampilkan dalam
bentuk komik strip mengungkapkan pikiran bebas dan kritik terhadap realitas sosial
dan politik yang menunjukkan tingkat kebebasan jiwa dan lingkungan.

Topik mengenai perempuan memang selalu menarik untuk dibahas.
Perempuan walaupun jumlahnya lebih banyak dari laki-laki masih saja tak bisa lepas
dari konteks budaya dan struktur masyarakat di mana ia tinggal. Perempuan
sesungguhnya merupakan produk dari kehidupan sosial yang tersubordinasi oleh
kepentingan-kepentingan..dan -harapan-harapan umum yaitu laki-laki..yang -ingin
melihat perempuan sebagai obyek. Perempuan sesungguhnya tidak memiliki
kesempatan memilih karena pilihan-pilihan selalu telah ditentukan sebelumnya
dengan kemungkinan-kemungkinan yang lebih menguntungkan pihak lain. Hal ini
juga yang tampak dalam komik strip Panji Koming.

Perempuan yang ditampilkan dalam komik strip Panji Koming menjadi obyek
penelitian kali ini. Perempuan yang ditampilkan dalam sosok Ni Woro Ciblon dan Ni
Dyah Gembili dalam komik strip ini sengaja dianalisis untuk mengetahui representasi

perempuan yang tergambar dan terbentuk di dalamnya. Proses analisis dilakukan

179



dengan menggunakan pendekatan analisis semiotika, karena semiotika dianggap
relevan untuk mengenali makna-makna tersembunyi dalam gambar dan teks pada
komik. Semiotika akan menunjukkan makna-makna melalui tanda-tanda seperti
gambar dan teks dalam komik. Dalam penelitian ini, komik strip Panji Koming dilihat
sebagai teks. Sebagai teks ia-merupakan bentuk dari praktek-praktek ideologi atau
pencerminan ideologi tertentu. Persoalan yang muncul dikaitkan dengan penelitian
yang menggunakan metode semiotika adalah persoalan kemungkinan interpretasi
yang muncul. Maka penelitian ini hanyalah sekedar menyajikan salah satu dari
berbagai kemungkinan interpretasi tersebut.

Komik strip ini menggambarkan perempuan yang masih didominasi oleh
kekuasaan ideologi. Sehingga dalam beberapa panel perempuan ditampilkan dalam
peranannya di ruang domestik, bertanggung jawab terhadap keperluan rumah tangga,
dan mengurus anak. Peranan perempuan ini disokong dengan prinsip keselarasan
harmoni dalam masyarakat Jawa, di mana perempuan ditempatkan di ruang domestik
untuk mendukung terciptanya keselarasan sosial di masyarakat.

Dalam komik ini perempuan juga digambarkan dengan karakter atau sifat
yang melekat dalam dirinya, vaitu. taat kepada~Tuhan Yang Maha Esa. Dengan
sifatnya yang tawakal kepada Tuhan perempuan mampu menerima keadaan dalam
dirinya yang menyeimbangkan kosmos untuk menciptakan keselarasan sosial.
Perempuan juga digambarkan sebagai sosok yang lemah, harus dilindungi dan sebagai
pelengkap laki-laki.

Peranan dan sifat perempuan serta prinsip keselarasan sosial dalam komik ini
akhirnya bercampur dan lebur menampilkan mitos yang melayani kepentingan
ideologi dominan yaitu ideologi patriarki. Mitos-mitos inilah yang mempertahankan

ideologi patriarki yang semakin memperkuat kekuasaan laki-laki dan semakin
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melemahkan perempuan. Dari sini dominasi laki-laki dibentuk, ditanamkan dan
dipertahankan melalui berbagai institusi dan nilai-nilai di masyarakat.

Dengan dukungan ideologi inilah cara pandang perempuan pun dikonstruksi
oleh cara pandang kekuasaan yang patriarkis. Ideologi selalu hadir menyokong status
quo, bagi kelompok yang mempunyai kekuasaan.

Penggambaran tentang laki-laki maupun perempuan amat mempengaruhi oleh
bagaimana cara masyarakat melihat perempuan dan laki-laki. Dalam ideologi
patriarki, perempuan dan laki-laki yang ditampilkan adalah atas dasar representasi
laki-laki. Berarti perempuan direpresentasikan bukan oleh kelompoknya sendiri,
melainkan oleh kelompok yang berkuasa. Di mana salah satu bentuk representasi
tentang perempuan terdapat dalam komik strip Panji Koming. Keberadaan perempuan
kemudian digantikan oleh konotasi-konotasi yang sarat dengan mitos untuk melayani
kebutuhan patriarki.

Komik strip Panji Koming dibuat oleh Dwi Koen yang notabene adalah
seorang laki-laki. Hal ini dapat terjadi karena di masyarakat kaum laki-lakilah yang
berkecimpung aktif dalam berbagai bidang kehidupan, salah satunya adalah industri
media.  Minimnya partisipasi perempuan dapat-dilihat dari belum adanya kartunis
perempuan yang ‘'muncul’ dan menggambar di surat kabar. Akibatnya, komik strip
merupakan media yang memuat representasi bagaimana laki-laki dan perempuan
dengan sudut pandang laki-laki.

Komik strip Panji Koming merupakan cerminan bagaimana kelompok
dominan yaitu laki-laki berusaha melegitimasi kekuasaan yang dimilikinya terhadap
kelompok minoritas. Kartunis merupakan bagian dari struktur sosial, ekonomi, politik
yang lebih besar. Pengaruh-pengaruh dari sesuatu yang berada di luar dirinya akan

mempengaruhi tema yang akan diambil dan bagaimana tema-tema tersebut
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ditampilkan dalam komik dengan berbagai macam tanda. Singkatnya, kartunis
dipengaruhi oleh struktur yang berada di luar dirinya yang mempropagandakan nilai-
nila tertentu. Penggambaran perempuan Jawa pada komik strip berhasil mencuatkan
nilai dominan yaitu patriarki. Dalam pengamatan sekilas, hal ini juga dipengaruhi
oleh kartunis yaitu Dwi Koen yang adalah laki-laki dan berasal dari Jawa.

Teks sebagai arena pertarungan, selain menghadirkan ideologi kelas dominan
juga menampilkan resistensi atau perlawanan dari kelas subordinat. Resistensi atau
perlawanan ini juga dihadirkan di komik Panji Koming dalam bentuk kritik terhadap
mitos. Kritik yang dihadirkan dalam komik ini mampu mematahkan peran dan sifat
perempuan Jawa seperti penggambaran perempuan Jawa yang masuk ke ruang publik,
keberanian perempuan Jawa untuk berpendapat dan berargumen tentang perasaannya
dan pemikirannya lewat sindiran dan perlawanan fisik, serta harapan perempuan akan
adanya perubahan.

Di sini komik membentuk realitas sendiri dengan sikapnya yang selektif dalam
menyajikan hal yang diungkapkan dan ditampilkan. Komik yang hadir di surat kabar
sebagai salah satu bentuk media massa memiliki andil bagaimana sebuah peristiwa
harus dimaknai dan dipahami. Media merepresentasikan realitas melalui penggunaan
tanda-tanda, untuk menciptakan makna. Di mana makna yang dibentuk oleh media
memenangkan kelompok dominan. Media menjadi alat bagi kelompok dominan
dalam menyebarkan gagasannya, mengontrol kelompok lain dan membentuk
konsensus antar anggota masyarakat. Hal ini diproduksi terus-menerus melalui
praktek teks dalam media. Kekuatan yang dominan akan memberikan pengaruh
terhadap representasi yang ditampilkan oleh media. Kelompok dan ideologi dominan

akan tampil di media.
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Representasi media dalam Panji Koming adalah sebagai pendukung ideologi
patriarki dan penanam kesadaran palsu dengan menguatkan mitos yang ada dalam
Panji Koming. Media direpresentasikan menguatkan mitos tentang perempuan Jawa
sebagai pendukung keselarasan sosial yang hanya berperan di ruang domestik dan
memiliki citra yang ideal yaitu sabar dan mempunyai nilai religius.

B. Keterbatasan dan Kelemahan Penelitian

1. Penelitian ini menggunakan metode semiotika yang tidak
memungkinkan adanya generalisasi dalam pemaknaan suatu teks.
Interpretasi suatu teks dapat diartikan secara berbeda oleh setiap orang
tergantung dari latar belakang seseorang seperti tingkat pendidikan,
sosial budaya, sosial ekonomi dan sebagainya.

2. Penulis mengalami sedikit kesulitan dalam memperoleh sumber-
sumber teks yang berkaitan dengan perempuan Jawa yang bisa
dijadikan pemahaman sejarah akan perempuan Jawa secara spesifik.

3. Dalam penelitian ini penulis juga berada pada posisi reader. Penulis
merupakan pembaca pesan yang juga berada pada lingkungan kultural

dan dari sinilah subyektivitas tidaklah mungkin mampu dihindari.
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